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Abstrak

Sebagai perguruan tinggi terbesar di karisidenan kediri Unp kediri khususnya Fakultas
Teknik Program Studi Teknik Informatika Mahasiswanya semakin meningkat setiap tahunnya.
Semakin meningkatnya jumlah mahasiswa yang diluluskan setiap tahunnya menyebabkan
banyaknya dta mahasiswa yang perlu diolah sehingga pihak prodi menyebabkan kesulitan
dalam mengolahnya dan megelompokkan data tersebut. Pada penelitian ini metode yang akan
diterapkan adalah Data Mining dengan metode K-Means Clustering, dimana data
dikelompokkan berdasarkan karakteristik yang sama akan dimasukkan kedalam kelompok.
Informasi yang akan ditampilkan berupa pengelompokkan predikat kelulusan mahasiswa yaitu
dibagi menjadi 4 kelompok yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang sehingga pihak program
studi untuk mengetahui kelompok-kelompok mana mahasiswa yang mempunyai predikat
kelulusan sesuai dengan pengelompokkan.

Kata kunci: K-Means, Program Studi, Predikat.

1. PENDAHULUAN

Universitas Nusantara PGRI Kediri adalah salah satu Universitas terbesar di sekarisidenan
kediri, UN PGRI Kediri memiliki 5 Fakultas dan 22 Program Studi. 5 Fakultas tersebut
diantaranya adalah Fakultas Teknik, Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan, Fakultas
Ekonomi, Fakultas Fakultas Peternakan, Fakultas Ilmu Kesehatan.

Program Studi Teknik Informatika saat ini mengalami peningkatan jumlah mahasiswa yang
menanjak. Jumlah Mahasiswa baru yang semakin bertambah tidak menutup kemungkinan
Mahasiswa lama dapat menyelesaikan perkuliahan dengan tepat waktu sehingga,
mengakibatkan jumlah Mahasiswa Program Studi Teknik Informatika akan semakin banyak.
Banyak kemungkinan faktor yang menjadi alasan Mahasiswa tidak dapat menyelesaikan
perkuliahannya dengan tepat waktu salah satunya penilaian IPK.

Semakin bertambahnya Mahasiswa maka akan semakin menimbulkan pola berfikir
berfariatif pada atribut data mahasiswa berpotensinya untuk dilakukan penggalian data (data
mining) yang akan memberikan pengetahuan bar. Banyak teknik yang dapat diterapkan untuk
mengetahui pengetahuan tersebut, diantaranya adalah dengan melakukan klasifikasi. Adapun
teknik yang sering digunakan pada klasifikasi adalah K-Means Clustering (K-MEANS)
(Kanungo et al., 2002). Data yang digunakan adalah data mahasiswa angkatan 2014/2015
sebagai data training dan data Mahasiswa angkatan 2016/2017 sebagai data testing. Sedangkan
atribut yamg digunakan adalah Nama, NPM. Mata kuliah. Sebagai kelas penentu hasil prediksi
adalah Nilai Indeks Prestasi Komulatif (IPK) Mahasiswa yang dibagi kedalam empat prediksi
yaitu Sangat Baik, Baik, Cukup, dan kurang.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh yang dilakukan oleh wuryanto dengan judul
Implementasi K-Means Clustering untuk pemetaan desa dan kelurahan di kbupaten bangkalan
berdasarkan contraceptive prevalence rate dan tingkat Pendidikan dapat disimpulkan yang telah
dijabarkan, strategi advokasi yang dapat dilakukan olen DKBPP dan PA yaitu membedakan
intensitas advokasi pada tiap cluster. Intensitas advokasi pada cluster 3 dapat dilakukan lebih
banyak karena tingkat kesuksesan cluster-nya rendah. Pada cluster kedua dengan tingkat
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kesuksesan cluster sedang, intensitas advokasi dapat dilakukan lebih sedikit daripada cluster 3
namun lebih banyak daripada cluster. Intensitas advokasi pada cluster 1 dapat dilakukan paling
sedikit karena tingkat kesuksesan clusternya paling tinggi, dan hasilnya cukup efisien dan
efektif.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Syam (2017) dengan judul Implementasi metode
klastering k-means untuk mengelompokkan hasil evaluasi mahasiswa hasil penelitian ini berupa
pengelompokkan mahasiswa berdasarkan cluster mahasiswa berprestasi, cluster mahasiswa
berpotensi berprestasi, cluster mahasiswa berpotensi bermasalah. Selanjutnya setelah dilakukan
pengujian dengan aplikasi RapidMiner dan hasilnay sama dengan perhitungan Analisa
Algoritma K-Means yang dilakukan, dan hasilnya cukup efisien dan efektif.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Ridlo et al. (2017) dengan judul Implementasi
ALgoritma K-means clustering untuk pemetaan produktivitas panen padi dikabupaten
karawang. Berdasarkan uji coba yang dilakukan dan analisis yang dijelaskan data produktivitas
panen padi dapat dipetakan menggunakan Teknik pengelompokan data mining menjadi 3
kelompok. Hasil perbndingan aplikasi data mining Rapidminer menujukkan hasil
pengelompokan dengan klaster sama.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Clustering data merupakan salah satu metoda dalam data mining yang dapat digunakan
untuk memetakan data kedalam kelompok-kelompok yang lebih kecil berdasarkan kesamaan
karakteristik yang dimilikinya (Taslim & Fajrizal, 2016).

2.1 KDD
Istilah data mining dan knowledge discovery in database (KDD) sering kali digunakan
secara bergantian untuk menjelaskan proses penggalian informasi tersembunyi dalam suatu
basis data yang besar. Sebenarnya kedua istilah tersebut memiliki konsep yang berbeda, tetapi
berkaitan satu sama lain (Sulastri & Gufroni, 2017). Dan salah satu tahapn dalam keseluruhan
proses KDD adalah data mining (Chowdhury, Gustavsson, & Wigertz, 1994). Proses KDD
secara garis besar dapat dijelaskan sebagau berikut:
2.1.1 Data selection
Pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan sebelum
tahap penggalian informasi dalam KDD dimulai. Data hasil selesksi yang akan
digunakan untuk proses data mining disimpan dalam suatu berkas, terpisah dari basis
data operasional.
2.1.2 Pre-processing/cleaning
Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses pembersihan
pada data yang menjadi focus KDD. Proses pembersinan mencakup antara lain
membuang duplikasi data, memeriksa data yang inkosisten, dan memperbaiki kesalahan
pada data, seperti kesalahan cetak (tipografi).
2.1.3 Transformation
Coding adalah transformation pada data yang telah dipilih sehingga data tersebut sesuai
untuk proses data mining. Proses coding dalam KDD merupakan proses kreatif dan
sangat tergantung pada jenis atau pola informasi yang akan dicari dalam basis data.
2.1.4 Data mining
Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data terpilih
dengan menggunakan teknik atau metode tertentu.
2.15 Interpretation/Evaluation
Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan dalam bentuk
yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan tahap ini merupakan bagian
dari proses KDD yang disebut interpretation.
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Gambar 1 Alilran informasi dalam data miﬁing

2.2 Algoritma K-MEANS

Pengertian dari K-Means Clustering adalah, K dimaksudkan sebagai konstanta jumlah
cluster yang diinginkan, Means dalam hal ini berarti nilai suatu rata-rata dari suatu grub data
yang dalam hal ini didefinisikan sebagai cluster, sehingga K-Means clustering adalah suatu
metode penganalisaan data atau metode data mining yang melakukan proses pemodelan tanpa
supervise dan merupakan salah satu metode yang melakukan pengelompokkan data dengan
system partisi (Ramadhani, Widodo, & Sadartanto, 2017). Metode K-Means berusaha
mengelompokkan data yang ada kedalam satu kelompok, dimana data dalam satu kelompok
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan data yang ada didalam kelompok yang lain.
Dasar algoritma k-means adalah sebagai berikut:
1. Tentukan nilai k sebagi jumlah klaster yang ingin dibentuk.
2. Inisialisasi k sebagai centroid yang dapat dibangkitkan secara random.

(i k) Jz{ﬂ.f Cud)*. ("

3. Hitung jarak setiap data ke masing-masing centroid menggunakan persamaan Eulidiean
Distance yaitu sebagai berikut:

min Z ik J E{‘ Wi = Chd)? (@)

&

4. Kelompokkan setiap data berdasarkan jarak terdekat antara data dengan centroidnya.

1

s 2ok L (a)
J'I

o

Tentukan posisi centroid baru (k)
6. Kembali ke langkah 3 jika posisi centroid baru dengan centroid lama tidak sama.
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3. METODE PENELITIAN

Metode yang akan diterapkan dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

4. PEMBAHASAN

Perencanaan

l

Studi Literature

l

Pengumpulan Data

l

Proses data manual

i

Perhitungan
K-Means

Gambar 2 Metode penelitian

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prediksi prestasi akademik mahasiswa
mengunakan metode k-Means clustering. Pemodelan k-means dimodelkan dalam algoritma

flowchart:
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Gambar 3 Flowchart algoritma data mining
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Tabel 1 Data mahasiswa angkatan 2014

. Algoritma . Logika | Pendidikan prak. | . Prak
NPM Nama Objek Pemro?raman B.Inggris | Kalkulus Matematika Agama PTI PTI Algo:'ltma

14.1.03.02.0350 | ARJUN IRAWAN Al 7,5 6 8 75 9 10,5 3 2,5
ARVIADI SUKMAWAN

14.1.03.02.0338 | ABUDILAH A2 10,5 8 14 9 10,5 10,5 4 3
CANDRA EKA

14.1.03.02.0337 | SAPUTRA A3 9 8 12 9 9 9 3 3
ELIES DIYAH AYU

14.1.03.02.0331 | PERMATASARI A4 9 7 14 7,5 10,5 10,5 4 3
HATRIAN WIDYA

14.1.03.02.0348 | PUTRA A5 12 7 12 9 9 9 3 4

14.1.03.02.0347 | JOHAN ADI NUGROHO A6 12 7 12 7,5 9 9 3 4
MOCHAMAD

14.1.03.02.0339 | SYAFRONI A7 9 7 12 9 9 7,5 2 2,5
MOH. ROHMAN

14.1.03.02.0346 | RIZAKATAMA A8 12 8 14 9 10,5 9 3,5 4
MOHAMAD SABILI

14.1.03.02.0330 | SALAM A9 9 7 12 9 10,5 10,5 4 3
MONICHA ELOK

14.1.03.02.0336 | SEPTININGRUM Al0 5 5 5 4 6 6 1 1

Adapun variabel yang digunakan dalam pengelompokkan atau clustering yaitu NPM, Nama,
dan Mata kuliah pada Tabel 1 adalah tabel data mahasiswa yang akan dikelompokkan.

A. Langkah Metode K-Means Clustering
Untuk dapat melakukan pengelompokkan data-data tersebut menjadi beberapa langkah yaitu:
1. Tentukan jumlah cluster yang diinginkan.

Dalam penelitian ini data-data yang ada akan dikelompokkan menjadi 4 Cluster.

2. Tentukan titik pusat awal cluster (centroid). Dalam penelitian ini titik pusat awal

ditentukan secara random atau acak dan dapat titik pusat dari setiap cluster dapat dilihat

pada Tabel 2.
Tabel 2 Titik pusat awal setiap cluster

. Alpro . pend. Prak. | Prak.Alpro

Keterangan kategori 1 B.ing kalkulus | logmat Agama PTI PTI 1
Cluster 1 sangat baik 14,5 7 15 11 11 10,5 3 3
Cluster 2 baik 12 6,5 10,5 7,5 8 7 2,5 2,5
Cluster 3 cukup 8,5 5 8 6 7,5 6,5 2 1
Cluster 4 kurang 5 4,5 5 4,5 4 4,5 1 1,5

3. Setelah menentukan centroid awal, maka setiap data akan menemukan centroid
terdekatnya yaitu dengan menghitung jarak setiap data ke masing-masing centroid
menggunakan rumus korelasi euclidean distance. Adapun perhitungan centroid awal,

yakni sebagai berikut.

Tabel 3 Hasil penghitungan jarak untuk masing-masing cluster

Perhitungan untuk C4

1284 intuk B s . .

Perhitungan untuk C1 Perhitungan untuk C2 Perhitungan untuk C3 1 95
1 10.7 1 .3 1 5.1 =
2 48 ' 2 55 z 53

: 2 6,3 :
3 7.1 : 3 6,9 2 o

= 3 5,8 : 4 182
4 6,7 2 5.5 4 87 - 1;'_
> =l 5 3,5 > 2 B 50
] R 6 3.2 g 7.3 - 11'3
7 7.6 7 3.9 7 5.9 2 o
8 4.0 8 5.5 g 8 5 3 13';
3 6,7 3 5,9 g9 7.9 -

- 10 16

10 17,2 10 10,2 10 5,4
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4. Setelah menghitung jarak data ke centroidnya, maka langkah berikutnya adalah
mengelompokkan data berdasarkan jarak minimumnya.
Berdasarkan nilai minimum yang telah dihasilkan pada penentuan nilai centroid maka
diperoleh hasil pengelompokkan seperti terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4 Pengelompokkan data

Ket C1 C2
107 E

95 153
53 135
87 142
77 134
73 130
58 113
95 154
78
s+ [N

Tahap selanjutnya dihitung centroid yang baru untuk setiap cluster berdasarkan data
yang bergabung pada setiap clusternya.

Tabel 5 Perhitungan rata-rata setiap cluster

Cluster 3 Cluster 4
Cluster 1 Cluster 2 Algoritma Al .
. Algoritma 1 |Pemrograma ] |Epritma

1 Algoritma 113 1 |Pemrograma 1 s T Pemrogramanl | . 0

Pemrograman [ I 10.0 n o 2
SRy — 5 - 1:1 , — ? |B.ngeris 60 || 2 |BIngeris 5,0
2 |B.Ingeriz . 2 JInggris 7.2 = - -

3 : 3 : 5,

3 |Kalkulu= 14,0 3 |Kalkulus 123 Kalkulus 8.0 Kalknlus L
4 |Logika 50 s [|Logika 4 |Logika " 4 |Logika "

Matematika ! Matematika 35 Matematika 7.3 Matematika 4.0
. |Pendidikan 105 . |Pendidikan 5 |Pendidikan 5 |Pendidikan
" |Agama . " |Agama 8.5 Agama 0.0 Agama 6.0
& |pmL 58 5 |PTI 9.3 § |PmI 105 || 6 |pmI 6.0
7 [Prak PTI 38 7 |Prak PTI 32 7 |Prak PT1 | 30 || 7 |Prak PTI 10

Prak. Algoritma = Pralk. Prak. Prak Algoritma
g 3.5 g , 3 3

I Algoritma I 3.2 Algnn'tma I 25 I 1.0

5. Setelah didapatkan centroid baru langkah berikutnya kembali lagi ke langkah 3, yakni
menghitung jarak setiap data ke masing-masing centroid menggunakan rumus Kkolerasi
antar dua obyek yaitu Euclidean Distance berdasarkan centroid baru.

Pada penelitian ini iterasi terhenti pada iterasi ke 2 karena tidak ada lagi anggota cluster yang

berpindah terbukti pada tabel di bawah ini.

Tabel 6 Pengelompokkan data berdasarkan jarak minimumnya pada iterasi terakhir

74 14,1
52 112
6.3 129
6.6 12.6
6.3 12,1
56 104
8.3 144
5.0 12,1
s0 [N
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Pada tabel dibawah ini dijelaskan bahwa dengan predikat sangat baik beranggotakan A2 dan
A8, predikar Baik beranggotakan A3, A4, A5, A6, A7, A9), predikat cukup berangootakan Al
dan predikat Kurang beranggotakan A10.

Tabel 7 Pengelompokkan predikat berdasarkan nilai IPK
C1 = Nilai nya sangat haik - Beranggotakan (A2 dan A8)
14103020338  |ARVIADI SUENAWAN ABUDILAH
14103020346  |MOH EOHMANERIZAKATANA

= Nilai nya Bailk - Berangotakan (43,44,A5,A6A7,49)
14103020337  |CANDEAEEA SAPUTRA
14.1.03.02.033 ELIES DIYAH AVU PERMATASARI
14105020348  [HATRIAN WIDYA PUTEA
14103020347  |JOHAN ADINUGROHO
14103020330 |MOCHAMAD SYAFEONI
14.1.03.02.033 MOHAMAD SABILI SATAM

€3 = Nilai nya Cukup - Beranggotakan (Al)
1 [14.1.03.020350  |ARTUN RAWAN

C4 =Nilai nya Kurang - Beranggotakan (A10)
1014.1.03.02.033 |}»-IDII{ZI-I_{ ELOK SEPTININGEUM

5. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, iterasi clustering data nilai IPK terjadi
sebanyak 4 kali iterasi.

2. Pengujian yang dilakukan ditemukan pusat cluster dengan cluster 1 = 1.2 ; 1.2, cluster 2 =
16;28;23;25;26; 2.2, cluster 3=0.0, dan cluster 4 =0,0.

3. Berdasarkan dari hasil cluster kesimpulan yang dapat diambil adalah diperoleh 4 kelompok
nilai mahasiswa berdasarkan Nilai IPK yaitu, sangat baik, baik, cukup, kurang.

4. Hasil Cluster juga dipengaruhi dari nilai centroid awal yang dipakai dan jumlah data yang
dipakai, perbedaan pengambilan data pusat centroid awal yang dipakai juga akan
mempengaruhi hasil centroid akhirnya.
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